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1. CERITA RAKYAT-BALI




Sambutan

Sikap hidup pragmatis pada sebagian besar
masyarakat Indonesia dewasa ini  mengakibatkan
terkikisnya nilai-nilai luhur budaya bangsa. Demikian halnya
dengan budaya kekerasan dan anarkisme sosial turut
memperparah kondisi sosial budaya bangsa Indonesia. Nilai
kearifan lokal yang santun, ramah, saling menghormati,
arif, bijaksana, dan religius seakan terkikis dan tereduksi
gaya hidup instan dan modern. Masyarakat sangat mudah
tersulut emosinya, pemarah, brutal, dan kasar tanpa
mampu mengendalikan diri. Fenomena itu dapat menjadi
representasi melemahnya karakter bangsa yang terkenal
ramah, santun, toleran, serta berbudi pekerti luhur dan
mulia.

Sebagai bangsa yang beradab dan bermartabat,
situasi yang demikian itu jelas tidak menguntungkan bagi
masa depan bangsa, khususnya dalam melahirkan generasi
masa depan bangsa yang cerdas cendekia, bijak bestari,
terampil, berbudi pekerti luhur, berderajat mulia,
berperadaban tinggi, dan senantiasa berbakti kepada
Tuhan Yang Maha Esa. Oleh karena itu, dibutuhkan
paradigma pendidikan karakter bangsa yang tidak sekadar
memburu kepentingan kognitif (pikir, nalar, dan logika),
tetapi juga memperhatikan dan mengintegrasi persoalan
moral dan keluhuran budi pekerti. Hal itu sejalan dengan
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Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, yaitu fungsi
pendidikan adalah mengembangkan kemampuan dan
membangun watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa dan untuk mengembangkan potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

Penguatan pendidikan karakter bangsa dapat
diwujudkan melalui pengoptimalan peran Gerakan Literasi
Nasional (GLN) yang memumpunkan ketersediaan bahan
bacaan berkualitas bagi masyarakat Indonesia. Bahan
bacaan berkualitas itu dapat digali dari lanskap dan
perubahan sosial masyarakat perdesaan dan perkotaan,
kekayaan bahasa daerah, pelajaran penting dari tokoh-
tokoh Indonesia, kuliner Indonesia, dan arsitektur
tradisional Indonesia. Bahan bacaan yang digali dari
sumber-sumber tersebut mengandung nilai-nilai karakter
bangsa, seperti nilai religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja
keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu,
semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai
prestasi, bersahabat, cinta damai, gemar membaca, peduli
lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab. Nilai-nilai
karakter bangsa itu berkaitan erat dengan hajat hidup dan
kehidupan manusia Indonesia yang tidak hanya mengejar
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kepentingan diri sendiri, tetapi juga berkaitan dengan
keseimbangan alam semesta, kesejahteraan sosial
masyarakat, dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa.
Apabila jalinan ketiga hal itu terwujud secara harmonis,
terlahirlah  bangsa Indonesia yang beradab dan
bermartabat mulia.

Akhirnya, kami menyampaikan penghargaan dan
ucapan terima kasih yang setulus-tulusnya kepada Kepala
Pusat Pembinaan, Kepala Bidang Pembelajaran, Kepala
Subbidang Modul dan Bahan Ajar beserta staf, penulis
buku, juri sayembara penulisan bahan bacaan Gerakan
Literasi Nasional 2017, ilustrator, penyunting, dan
penyelaras akhir atas segala upaya dan kerja keras yang
dilakukan sampai dengan terwujudnya buku ini. Semoga
buku ini dapat bermanfaat bagi khalayak untuk
menumbuhkan budaya literasi melalui program Gerakan
Literasi Nasional dalam menghadapi era globalisasi, pasar

bebas, dan keberagaman hidup manusia.

Jakarta, Juli 2017

Salam kami,

Prof. Dr. Dadang Sunendar, M.Hum.
Kepala Badan Pengembangan dan

Pembinaan Bahasa



Pengantar

Sejak tahun 2016, Pusat Pembinaan, Badan
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa (Badan
Bahasa), Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
melaksanakan kegiatan penyediaan buku bacaan. Ada
tiga tujuan penting kegiatan ini, yaitu meningkatkan
budaya literasi baca-tulis, mengingkatkan kemahiran
berbahasa Indonesia, dan mengenalkan kebinekaan
Indonesia kepada peserta didik di sekolah dan warga
masyarakat Indonesia.

Untuk tahun 2016, kegiatan penyediaan buku
ini dilakukan dengan menulis ulang dan menerbitkan
cerita rakyat dari berbagai daerah di Indonesia yang
pernah ditulis oleh sejumlah peneliti dan penyuluh
bahasa di Badan Bahasa. Tulis-ulang dan penerbitan
kembali buku-buku cerita rakyat ini melalui dua tahap
penting. Pertama, penilaian kualitas bahasa dan
cerita, penyuntingan, ilustrasi, dan pengatakan. Ini
dilakukan oleh satu tim yang dibentuk oleh Badan
Bahasa yang terdiri atas ahli bahasa, sastrawan,
illustrator buku, dan tenaga pengatak. Kedua, setelah
selesai dinilai dan disunting, cerita rakyat tersebut
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disampaikan ke Pusat Kurikulum dan Perbukuan,
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, untuk
dinilai kelaikannya sebagai bahan bacaan bagi siswa
berdasarkan usia dan tingkat pendidikan. Dari dua
tahap penilaian tersebut, didapatkan 165 buku cerita
rakyat.

Naskah siap cetak dari 165 buku yang
disediakan tahun 2016 telah diserahkan ke
Sekretariat Jenderal Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan untuk selanjutnya diharapkan bisa
dicetak dan dibagikan ke sekolah-sekolah di seluruh
Indonesia. Selain itu, 28 dari 165 buku cerita rakyat
tersebut juga telah dipilih oleh Sekretariat Presiden,
Kementerian Sekretariat Negara Republik Indonesia,
untuk diterbitkan dalam Edisi Khusus Presiden dan
dibagikan kepada siswa dan masyarakat pegiat
literasi.

Untuk tahun 2017, penyediaan buku—dengan
tiga tujuan di atas dilakukan melalui sayembara
dengan mengundang para penulis dari berbagai latar
belakang. Buku hasil sayembara tersebut adalah
cerita rakyat, budaya kuliner, arsitektur tradisional,
lanskap perubahan sosial masyarakat desa dan kota,
serta tokoh lokal dan nasional. Setelah melalui dua
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tahap penilaian, baik dari Badan Bahasa maupun dari
Pusat Kurikulum dan Perbukuan, ada 117 buku yang
layak digunakan sebagai bahan bacaan untuk peserta
didik di sekolah dan di komunitas pegiat literasi. Jadi,
total bacaan yang telah disediakan dalam tahun ini
adalah 282 buku.

Penyediaan buku yang mengusung tiga tujuan
di atas diharapkan menjadi pemantik bagi anak
sekolah, pegiat literasi, dan warga masyarakat untuk
meningkatkan kemampuan literasi baca-tulis dan
kemahiran berbahasa Indonesia. Selain itu, dengan
membaca buku ini, siswa dan pegiat literasi
diharapkan mengenali dan mengapresiasi kebinekaan
sebagai kekayaan kebudayaan bangsa kita yang perlu
dan harus dirawat untuk kemajuan Indonesia.
Selamat berliterasi baca-tulis!

Jakarta, Desember 2017

Prof. Dr. Gufran Ali Ibrahim, M.S.
Kepala Pusat Pembinaan
Badan Pengembangan dan

Pembinaan Bahasa
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Sekapur Sirih

Puji syukur dipanjatkan kehadirat Tuhan
Yang Maha Esa atas berkat dan rahmat-Nya cerita
anak-anak yang berjudul “Ekosistem di Lereng
Gunung Agung” dapat selesai.

Cerita ini mengisahkan tentang lingkungan
alam yang asri di lereng gunung Agung, alam yang
dirusak, ada akibat perusakan hutan, dan ada
upaya pelestarian hutan kembali. Melalui cerita ini
diharapkan secara tidak langsung pembaca mampu
meningkatkan sikap spiritual, pengetahuan (sains),
dan sosial.

Ucapan terima kasih ditujukan kepada
seluruh pihak atas segala dukungan sehingga buku
cerita ini dapat diterbitkan.
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BAGIAN PERTAMA
AKU DAN ALAM GUNUNG AGUNG

Aku adalah Rai. Aku tinggal di lereng gunung
Agung bersama kakek, nenek, ayah, ibu, dan kedua
saudaraku.

Gunung Agung terletak di timur pulau Bali
yaitu di Kabupaten Karangasem. Gunung tersebut
memiliki ketinggian sekitar 3,142 meter di atas
permukaan laut. Gunung yang disucikan ini nampak
jelas menjulang tinggi dari rumahku. Lukisan para
dewa dengan pepohonan lebat, hijau tersusun rapi
bagaikan permadani. Sungguh indah alam di
sekitarku.

Pepohonan yang hijau membawa udara yang
segar. Daerah ini sangat sejuk. Berbagai tanaman
perkebunan dan pertanian tumbuh subur. Petani
tampak gembira berkebun di tanah subur.

Kesuburan tanah petani berasal dari letusan
gunung Agung pada tahun 1963 dan usaha petani
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